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KATA PENGANTAR

Masalah utama sektor pertanian yang dihadapi oleh Indonesia adalah masih
rendahnya produksi dan produktivitas serta lemahnya ketahanan pangan. Oleh sebab
itu perlu adanya program pembangunan pertanian yang berkelanjutan, berwawasan
agribisnis dan lingkungan.

Penerapan program pembangunan pertanian yang tangguh memerlukan
perencanaan yang efektif dan efisien yang didasari dengan kesesuaian keadaan agro-
ekosistem pada wilayah tertentu, keadaan ekonomi, sosial, budaya, dan tingkat
pengetahuan masyarakat serta kerja sama yang baik antara instansi pemerintah, swasta
dan masyarakat tani.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salah satu alat manajemen
informasi yang dapat digunakan untuk perencanaan, penerapan dan evaluasi
pembangunan pertanian pada masa dahulu dan masa akan datang. GIS telah banyak
digunakan oleh beberapa negara maju seperti Amerika Serikat, Jepang, Jerman dan
negara lainnya untuk meningkatkan percepatan pembangunan khususnya bidang
pertanian.

Brosur ini menguraikan secara singkat bagaimana aplikasi GIS untuk
membantu pengembangan sektor pertanian di lahan pertanian tertentu dalam waktu
tertentu. Harapan kami, semoga publikasi ini dapat dimanfaatkan oleh semua pihak

yang memerlukan

Jambi, Juli 2004
Kepala BPTP Jambi,

DR.Bambang Prayudi
NIP 080 037 725
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk yang cepat berakibat pula pada
peningkatan kebutuhan sandang, pangan dan papan yang sangat erat kaitannya
dengan ketersediaannya di bumi. Akibat dari usaha pemenuhan kebutuhan
manusia tersebut, maka permasalahan komplek semakin banyak timbul akibat
dari kesalahan pengelolaan sumber daya alam, sehingga diperlukan cara baru
guna pemanfaatan sumber daya alam yang optimal. Perkembangan teknologi
komputer telah membantu manusia dalam usaha mengatur pemenuhan
kebutuhan tanpa merusak lingkungan disekitar. Sistem Informasi Geografis
(SIG) merupakan hasil dari perkembangan komputer, yang berguna untuk

membantu manusia mengelola sumber daya alam yang ada.

Sejarah SIG

Pada zaman Romawi, Agrimensores (ahli survey tanah) telah membuat
penemuan penting dengan melakukan pemetaan wilayah kepemilikan lahan
dan pengembangan hukum wilayah tertentu. Abad ke-17 ahli cartografi
(pemetaan) yaitu Mercator telah memasukan ilmu matematik dalam pemetaan
dan menemukan pembagian koordinat untuk mengetahui lokasi di permukaan
bumi. Waktu itu, ilmu pemetaan hanya digunakan sebagai penunjuk jalan, dan
membuat strategi perang.

Abad ke-18, beberapa negara di Eropa memerlukan peta untuk
mengetahui wilayah kekuasaan dan wilayah pemerintahannya. Sehingga
beberapa peta telah di buat seperti topografi, gambaran fisik permukaan bumi,

dan kepemilikan lahan. Masa itu peta masih di buat secara manual dengan
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menggunakan Kertas, sehingga produksi terbatas dan bila ada kesalahan sulit

i “

atas variasi warna tertentu saja (seperti hitam) sehingga agak sulit untuk

dibaca. 4

Perkembangan digital komputer sekitar tahun 1960 berakibat pada
pesatnya perkembangan ilmu pemetaan, sehingga ilmu tersebut masuk kedalam
era modern. llmu pemetaan modern menggunakan komputer sebagai alat bantu
utama 'sehingga memudahkan dalam pembuatan peta. Perﬁbuatan peta hanya
membutuhkan waktu yang singkat, murah dan bila ada keséiahan mudah untuk
diperbaiki, selain itu peta dapat dibuat berdasarkan kepéntingan pengguna
(Tematik map). Sejalan dengan berkembangnya komputer, maka ilmu
pemetaan juga semakin berkembang. Ilmu pemetaan yang menggunakan
komputer terkenal dengan istilah Systems Information Géographic (SIG).
Program SIG untuk pembuatan peta dengan komputer telah berkembang cepat
dan tersedia luas diseluruh dunia. Program yang baik dan banyak digunakan
oleh pembuat peta adalah program ArcView.

PRINSIP DAN CARA PENGGUNAAN SIG

Banyak para ahli mendeﬁnisikan‘ pengertian SIG, pada intinya SIG
adalah teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) berupa kumpulan
beberapa bagian komputer seperti hardware, software, data geografi, dan
inisiatif individu untuk lebih effisien dalam mengambil, menyimpan,

memeriksa, memperbaiki, memanipulasi, analisa dan memberitahukan segala

2



informasi dan data baik yang berhubungan dengan permukaan bumi maupun
yang bukan seperti sosial, ekonomi dan budaya suatu masyarakat. Tiga
komponen utama dalam SIG antara lain: komputer hardware, program
software berserta modul dan kemampuan individu untuk pengolahan data.
Komponen komputer hardware antara lain hard disk drive, CD-ROM, layar,
Keyboard, Mouse, CPU, Printer, Plotter, Digitizer, Global Positioning Systems
(GPS), Scanner dan Kamera digital. Komponen soffware berupa beberapa
program yang dapat digunakan untuk: data input, penyimpan data, data output
dan data presentasi, pemindahan data dan interaksi dengan pemakai lain.
Program yang berkembang dewasa ini adalah program ArcView.

Data yang digunakan dalam SIG berupa data spatial yaitu data yang

berhubungan dengan permukaan bumi dan data attribut yaitu data yang tidak

ibungan langsung dengan permukaan bumi seperti keadaan sosial,
ekonomi, politik dan data lainnya. Data dimasukan kedalam program dan
digambarkan menjadi titik, garis dan areal, sehingga mudah untuk dibaca.
Sumber data dapat berupa tabel-tabel, angka-angka hasil dari GPS, hasil foto
udara (remote sensing data), gambar dan grafik.

Beberapa aplikasi SIG dalam kehidupan antara lain di bidang kesehatan
seperti lokasi penyebaran penyakit; bidang navigasi laut, darat dan udara;
bidang musibah dan kecelakaan dengan memberikan gambaran jalan/usaha
tercepat untuk penyelamatan oleh polisi, ambulan dan pemadam kebakaran;
bidang pemasaran dengan mengetahui lokasi terbaik untuk pasar dan
penyaluran barang: bidang perumahan dengan memberikan informasi

kepemilikan lahan, luas dan sarana transportasi; bidang pemerintahan daerah
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dapat membuat perencanaan pembangunan daerah, pembuatan jalan dan
promosi; bidang ilmu sosial dengan memberikan informasi pergerakan

penduduk, pertambahan/perpindahan dan tingkat kesejahteraan; bidang sipil

dengan membantu perancangan fasilitas PLN, telepon, aliran sungai dan
fasilitas lain; bidang kehutanan dengan memberikan gambaran luas hutan yang
rusak atau terbakar, bidang lingkungan dengan pemanfaatan perkiraan iklim
dan cuaca untuk pembangunan daerah, mengetahui kualitas air, udara dan
tanah serta model pemanfaatan yang baik; bidang pertania_n'_:}mtuk memberikan
informai perkembangan tanaman tertentu di suatu wil;ayah tertentu dan
perencanaan pembangunan pertanian masa akan datang; dan banyak lagi
pemanfaatn SIG untuk kehidupan manusia dewasa ini.

Kelemahan dari pemakaian SIG adalah membutuhkaﬁ komputer yang
memiliki kapasitas penyimpan data yang besar, pemahamaﬁ Erogram ArcView
yang membutuhkan waktu lama, dan harga komponen SIG yang masih relatif
mabhal.

Perencanaan terpenting adalah sebelum melakukan proses SIG
diharapkan kerangka kegiatan telah dibuat, sehingga memudahkan dalam
proses pembuatan peta sebagai output. Contoh kerangka kegiatan kesesuain

lahan untuk tanaman tertentu seperti pada Gambar 1.
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APLIKASI SIG DI BIDANG PERTANIAN

Perkembangan SIG sangat cepat pada beberapa tahun terakhir telah
membantu dalam pembangunan wilayah. Pembangunan: pertanian juga
berkembang lebih cepat berkat bantuan SIG. Bidang pertanian yang dapat
dibantu oleh SIG antara lain: Ilmu tanah (berupa gambaran peta, karateristik
tanah, kesuburan, kelerengan dan penggunaan lahan), ilmu wusahatani
(memberikan gambaran tata guna lahan, kegunaan lahan, kgsesuaian lahan,
irigasi, pemupukan, agroforestry dan lainnya), ilmu genetik (mengetahui
penyebaran keragaman genetik, varietas unggul dan lokal, serta plasma nuftah),
ilmu hama dan penyakit (mengetahui penyebaran hama dan penyakit tertentu),
ilmu meteorologi (mengetahui perubahan iklim dan cuaca, mengatahui areal °
banjir dan kebakaran, dan perkiraaan waktu tanam), ilmu eﬁqhomi pertanian
(survey, statistik, ketersediaan pasar, dan fasilitas pendofong percepatan
ekonomi lainnya).

Fungsi dari SIG yang dapat diterapkan untuk pembangunan pertanian
wilayah tertentu dengan membantu merancang suatu perencanaan kebijakan
spesifik wilayah, sebagai contoh adalah Kabupaten Tanjung Jabung Timur
dengan komoditas Jagung sebagai komoditas alternatif (Gambar 2).
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Gambar 2, memperlihatkan areal jagung tersedia sangat luas di

A 0 O

pembangunan pertanian melalui program ekstensifikasi dapat diterapkan
terutama pada kedua Kecamatan ini. Potensi luas lahan guna pengembangan
jagung di Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Tanjabtim) dan potensi pasar
masih terbuka luas dengan dukungan letaknya yang startegis dimana
berbatasan langsung dengan Pantai Timur. Maka perlu untuk mendatangkan
investor lokal maupun asing untuk mengusahakan tanaman ini.

Perlu introduksi teknologi jagung pada seluruh wilayah Kabupaten
Tanjung Jabung Timur karena produktivitas yang masih rendah, rata-rata 1,99
ton/ha. Hasil penelitian BPTP Jambi pada tahun 2002 di Tanjung Jabung Timur
hasil jagung lebih 5 ton/ha. Sehingga perlu perbaikan dan introduksi teknologi
budidaya jagung seperti: introduksi benih atau varietas baru jagung unggul,
teknologi pemupukan dan olah tanah, perbaikan tata air dan bésca panen serta
kajian dan penelitian spesifik lokasi lainnya guna peningkatan produksi jagung
di daerah Tanjung Jabung Timur. Untuk mengetahui gambaran lebih jelas
tentang produktivitas tanaman jagung di Kabupaten Tanjun‘g> Jabung Timur
dapat dilihat pada Gambar 3. )
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Kecamatan Dendang merupakan kecamatan yang memiliki produktivitas

jagung terendah, sehingga perlu pengLaj!an mengenai pola usahatani jagung
dan karakterisasi sumber daya alam di wilayah tersebut. Rendahnya
produktivitas jagung akibat dari beberapa faktor, seperti dari alam berupa tata
air yang kurang baik, lahan yang tidak subur dan banyak mengandung “Pirit”,
cuaca yang tidak baik (terlalu panas atau terlalu banyak hujan) dan fenomena
alam lainnya. Faktor lain dapat juga disebabkan dari budidaya yang masih
tradisional, modal yang rendah dan pengetahuan petani yang lmrang memadai
untuk berusahatani j2 ung diwilayah tersebut.

Mengingat ~nya kendala dan masalah sehingga berakibat
rendahnya hasil jagur, rvah Kabupaten Tanjabtim maka perlu adanya
perencanaan yang baik sesuai w.. _an keadaan spesifik agroekosistem setempat
dan pengembang: 1ig Kabupaten. Ueugan ban;g;;m SIG  .aka
perencanaan akan me wervisualisasi berdasarkan kondisi: permukaan bumi

setempat. Sehingga perencanaan dan pembangunan wilayah Tanjabtim
khususnya untuk pengembangan jagung sebagai bahan pangan alternatif dan

bahan pakan ternak, akan lebih cepat terealisasi dengan baik.
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PENUTUP

SIG rﬁerupakan teknologi baru yang diterapkan untuk membantu
perencanaan dan penerapan pembangunan pertanian spesifik wilayah dan
komoditas tertentu. Teknologi ini telah banyak dikembangkan oleh negara
maju, sechingga negara berkembang dapat mengikuti percepatan program
pembangunan pertanian yang berdasarkan kondisi geografis dan alam suatu

wilayah.
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